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BAB V
KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Stasiun kereta api merupakan tempat untuk menaikkan dan
menurunkan penumpang yang menggunakan jasa transportasi kereta api.
Selain itu juga ada aktivitas menunggu yang dilakukan dengan memanfaatkan
fasilitas-fasilitas yang ada di stasiun. Melihat fenomena masyarakat yang
semakin tertarik dengan jasa kereta api ini perlu adanya pengembangan sarana
dan prasarana guna menunjang‘aktivitas penumpang, calon penumpang dan
pengunjung di dalam-area stasiun:

Perancangan Stasiun Besar Kereta Api Pasar. Senen ini memperbaharui
zoning dan layqut yang bertujuan-untuk membenahi alur sirkulasi penumpang
dengan memisahkan area komersial dan pelayapan menjadi bagian tersendiri
yang memfokuskan-pada bagian area pelayanan sebagai fungsi utama dari
ruang publik. Sehingga penumpang, calon penumpang; dan pengunjung dapat
menggunakan 1 fasilitag-fasilitas ' yang ' telah disediakan se-efisien dan
semaksimal mungkin.

Konsep-yang. digunakan pada Perangangan Stasiun Besar Kereta Api
Pasar Senen ini menggabungkan gaya-modern dengan gaya heritage yang
diambil dari unsur-unsur bangunan-cagar budaya pada Stasiun Pasar Senen ini
seperti pada bagian kolom dan plafond serta rencana dinding dengan
menggabungkan nuasa biru dan orange ke dalam ruang-ruang tambahan
tambahan. Untuk elemen dekoratif nya diambil dari bentuk pintu-pintu
lengkung yang terdapat di area boarding gate dan menerapkannya ke dalam

beberapa ruang yang ada di luar area konservasi.
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B. SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan ialah:

1. Hasil Perancangan Stasiun Besar Kereta Api Pasar Senen
diharapkan mampu menjadi sebuah solusi bagi pihak DAOP I
Cikini, Jakarta maupun pihak Stasiun Kereta Api Pasar Senen
untuk menanggulangi kepadatan penumpang pada area-area krusial
seperti area boarding gate, ruang tunggu di zona 3, koridor dan
jalur pedestrian.

2. Hasil perancangan ini diharapkan dapat membuka pemikiran
mahasiswa khususpya dalam desain interior, untuk lebih
memperhatikan-aspek fungsi dari suatu ruang selain dari aspek
keindahan ruang (unsur estetis).

3. Hasil perancangan 'ini /diharapkan ' mahasiswa desain interior
mampu untuk-lebihrmengembangkan pemikiran dan berfikir lebih
terbuka, tentang tuasnya-dunia desain’ interior yang membutuhkan
banyak solusi /desain/ . pemecahan 'masalah ruang dengan
memperhatikan, berbagai  faktor dan. kompleksitas yang ada

didalamnya.
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